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ABSTRAK 

 

Karya tugas akhir yang berjudul Penyutradaraan Drama Televisi “Human 
Subconsious” dengan menerapkan Visualisasi Dua Sudut Pandang Tokoh 
merupakan sebuah karya film fiksi yang mengangkat isu tentang persepsi setiap 
manusia satu dengan manusia yang lainnya berbeda-beda. Persepsi maupun sudut 
pandang setiap manusia terbentuk berbeda-beda karena pengalaman empiris 
dalam hidup manusia pasti berbeda dan tidak hanya pengalaman empris tetapi 
sebuah lingkungan juga akan membentuk pola pikir dari sebuah individu menjadi 
berbeda dari lingkungan satu dengan lingkungan yang lainnya. Sebuah persepsi 
tanpa kita sadari terbentuk dari pikiran sadar atau pikiran alam bawah sadar 
manusia yang akhirnya menimbulkan sebuah kebimbangan, karena secara alam 
sadar kita sudah mengetahui apa yang akan dilakukan tetapi terkadang ada 
pertentangan dalam pikiran bawah sadar yang membuat dalam mengambil sebuah 
keputusan menjadi ragu-ragu. 

Judul “Human Subconsious” dalam karya film fiksi ini dipilih karena  sesuai 
dengan teman film yaitu tentang pertentangan batin dalam diri individu ataupun  
masalah perbedaan persepsi antar setiap individu. Objek penciptaan karya tugas 
akhir ini membicarakan tentang sebuah perbedaan persepsi yang di kemas dalam 
sebuah film bercerita tentang hipnotis, dimana ada seorang ibu di hipnotis oleh 
anaknya untuk tidak merasakan sakit yang sedang diderita oleh sang ibu. 

Konsep estetik penciptaan karya film fiksi ini adalah visaulisasi perbedaan 
sudut pandang dari persepsi masing-masing tokoh. Pengemasan cerita dalam film 
ini sengaja diulang dua kali dengan perbedaan sudut pandang di mana setiap sudut 
pandang dengan penceritaan yang sama namun memiliki visual yang berbeda. 
 
Kata Kunci : Penyutradaraan, Film, Visualisasi, Sudut Pandang Tokoh. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Film Human Subconsious menceritakan seorang anak bernama Reza yang 

menghipnotis ibunya bernama Yayuk agar tidak merasakan rasa sakitnya. Hidup 

di bawah tekanan mungkin bukan sebuah pilihan yang harus dipilih pada saat 

Reza harus melihat ibunya kesakitan karena penyakitnya, serta perasaan seorang 

ibu merasa tidak tega melihat anaknya tertekan dalam menjalani hari-harinya 

untuk merawat ibunya. Semua tekanan mental dalam kehidupan meraka, akhirnya 

Reza memutuskan untuk menghipnotis ibunya dengan cara hypnotherapy untuk 

hidup di alam bawah sadar. Kasih sayang dan jiwa yang tertekan membuat semua 

menjadi pilihan berat dalam bagaimana mereka harus menyikapinya. 

Hipnotis merupakan sebuah fenomena atau sebuah ilmu sikologi yang 

menarik bila diperbincangkan apa lagi dikalangan masyarakat umum. Dalam ilmu 

sikologi, hipnotis dijelaskan sebagai sebuah kondisi sadar (Consious Mind) yang 

didominasi oleh pikiran bawah sadar (Subconsious Mind) dengan pemberian 

sugesti, baik secara langsung maupun tidak langsung, untuk menginduksi kondisi 

sugestibilitas pada subyek hipnosis (Michael Preston, M.D, dikutip dalam Elias, 

2009:8). Kondisi subyek hipnotis tidaklah sama dengan tidur, sebab meskipun 

seseorang dihipnotis ia dapat mendengar dengan jelas dan merespon informasi 

melalui pikiran bawah sadar. Pikiran bawah sadar bukan hanya muncul bila orang 

dihipnotis, namun selalu bergerak berdampingan dengan pikiran sadar namun 

tidak bisa saling menjangkau. Tanpa kita sadari kebiasaan atau aktivitas manusia 

sangat besar dipengaruhi dari pikiran bawah sadar, seperti nafsu, insting, 

kenangan atau emosi-emosi yang terkait dengan trauma namun pikiran bawah 

sadar akan selalu muncul tanpa kita sadari. 

Fenomena hipnotis di masyarakat umum banyak yang mengira bahwa 

hipnotis merupakan sebuah ilmu hitam (black magic) atau ilmu supranatural 

dalam dalam unsur kebudayaan yang sesungguhnya tidak rasional bagi ilmu 
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pengetahuan. Subyek hipnotis saat dalam kondisi terhipnotis tidaklah hilang 

secara kesadaran, namun pikiran bawah sadar subyek dibangkitkan atau lebih 

dominan muncul dari pikiran sadar subyek tersebut, sehingga pada saat sang 

subyek kembali pada pikiran sadar umunya para subyek hipnotis merasa ada 

sesutu yang diingat namun karena pikiran sadar tidak bisa menjangkau pikiran 

bawah sadar meskipun selalu berjalan beriringan. Fenomena tentang hipnotis di 

mayarakat inilah yang akhirnya penulis tertarik untuk membahas tentang hipnotis 

dan perbedaan pikiran sadar dengan pikiran bawah sadar  yang dikemas dalam 

bentuk visual atau film drama. 

Uraian singkat di atas tentang hipnotis antara pikiran sadar  dan pikiran 

bawah sadar, film “Human Subconsious”  akan bercerita mengenai visualisasi 

sudut pandang pikiran sadar dengan perbedaan visualisasi sudut pandang pikiran 

bawah sadar yang di kemas dengan dua sudut pandang berbeda dari setiap tokoh 

dalam film ini. Naratif dalam film “Human Subconsious” berceritan tentang 

seorang ibu yang dihipnotis melalui proses hypnotherapy oleh anaknya untuk 

tidak merasakan sakit yang dideritanya. Akibat hypnotherapy, sang ibu merasakan 

kondisinya baik-baik saja namun semua yang dirasakan oleh sang ibu itu hanya 

berada dalam alam bawah sadarnya dan sang anak yang melihat sebuah kenyataan 

dimana sang ibu secara fisik tetaplah sakit. Dari kedua perbedaan antara alam 

sadar dan alam bawah sadar  akhirnya tercipta dua sudut pandang dimana sang ibu 

hidup di alam pikiran alam bawah sadar karena pengaruh hypnotherapy dan sang 

anak hidup dalam kenyataan yaitu pikiran alam sadar. Berawal dari ketertarikan 

terhadap perbedaan persepsi antar individu, munculah ide untuk membuat Film 

Human Subconsious yang akan mencoba memberikan gambaran dua sudut 

pandang antara visualisasi pikiran bawah sadar sang ibu dan pikiran sadar sang 

anak yang akhirnya penonton bisa merasakan apa yang di rasakan oleh subyek 

yang terhipnotis. 
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B. Ide Penciptaan Karya 

Ide penciptaan karya film ini akan menonjolkan pada perbedaan visualisasi 

sudut pandang pikiran alam bawah sadar dengan pikiran alam sadar yang nantinya 

secara teknis maupun konsep estetis menggambarkan perbedaan visual dimana 

sang ibu dalam pengaruh hypnotherapy secara visual akan terlihat bahagia seakan 

dalam kehidupan keluarganya tidak ada masalah dan sang anak secara visual 

melihat sebuah kenyataan dimana sang ibu secara fisik terlihat jelas bahwa dirinya 

sedang menderita penyakit parah namun secara ekspresi dari sang ibu terlihat 

tidak biasa serperti ada sesuatau yang ditahan dan secara gerak tubuh sang ibu 

juga terlihat melakukan tingkah laku yang tidak biasa karena pengaruh 

hypnotherapy. Selain perbedaan visualisasi sudut pandang pikiran alam bawah 

sadar dan pikiran alam sadar permainan emosi yang digambarkan melalui ekspresi 

dan bahasa tubuh dalam film ini, berfungsi untuk memperjelas perbedaan sudut 

pandang antara sudut pandang Bu Yayuk dalam kondisi terhipnotis atau 

visualisasi alam bawah sadar dengan sudut pandang Reza yang melihat kondisi 

ibunya secara nyata atau visualisasi alam sadar dari sudut pandang Reza. 

Penekanan ekspresi dan bahasa tubuh nantinya juga digunakan untuk memperjelas 

konflik batin yang tidak bisa diungkapkan namun ditunjukan melalui ekspresi 

sang tokoh, juga didukung secara verbal untuk menggambarkan perbedaan sudut 

pandang namun dikemas dengan minim dialog, dengan tujuan membangun 

dramatik cerita.  

Setiap tokoh memiliki karakteristiknya sendiri, yang akhirnya dalam dua 

tokoh tersebut memiliki emosi atau perasaan berbeda-beda dalam menghadapi 

setiap situasi. Perbedaan visualisasi terhadap sikologi setiap tokoh di kemas secara 

non-linier untuk membangun tensi dramatik dan rasa penasaran serta menjaga 

tingkat ketertarikan penonton, dengan mengungkapkan sesuatu yang tidak 

penonton sangka. Dengan penyajian dua sudut pandang dalam film ini, akhirnya 

akan memberikan suatu kejutan, kerena setiap sudut pandang memiliki pandangan 

yang berbeda dari sudut pandang lainnya. 

Judul Human Subconsious sendiri  dipilih karna arti dari kata ini dalam 

bahasa Indonesia adalah pikiran bawah sadar manusia. Penggunaan kata Human 
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Subconsious dalam judul film ini, ingin memberikan respon secara psikologi 

terhadap penonton yang ingin menontonnya, dikarenakan dalam film Human 

Subconsious sendiri menggambarkan persepsi seseorang yang akhirnya menjadi 

sebuah pendapat untuk diutarakan, tentunya semua proses tersebut tercipta dari 

pikiran manusia entah itu pikiran sadar atau pikiran bawah sadar. Kehidupan 

keluarga apalagi yang di dalamnya sedang ada konflik, biasanya setiap anggota 

keluarga untuk mengutarakan pendapatnya sangatlah sulit, akhirnya mengapa 

dalam film ini penyampaian perbedaan pendapat lebih banyak bertutur lewat 

ekspresi dan bahasa tubuh untuk menceritakan bagaimana nyatanya kondisi yang 

dirasakan setiap tokoh. Hal ini dianggap bisa menyampaikan pesan yang jauh 

lebih mendalam bagi penonton.  

Film membutuhkan pencapaian yang konkret agar pesan-pesan yang ada di 

dalamnya dapat tersampaikan dengan baik. Setiap pemikiran dan gagasan tidak 

serta merta dituangkan secara verbal. Bahasa nonverbal yang dikemas dalam 

visual dengan penekanan ekspresi dan bahasa tubuh bisa membantu memberikan 

penuturan yang jelas untuk penontonnya.  

 
C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan penciptaan film Human Subconsious ini untuk menyampaikan 

kembali bagaimana menyikapi sebuah perbedaan terutama perbedaaan pendapat 

dan pandangan adalah sebuah variasi dalam kehidupan, sehingga dengan 

terciptanya film ini penonton dapat belajar dan berfikir kembali tentang indahnya 

perbedaan dan bgaimana kita menyikapinya dalam hidup yang saling 

berhubungan. Disamping itu film ini juga bertujuan untuk memberi salah satu 

alternatif tontonan film yang memberikan suguhan pedekatan dari setiap tokoh 

dengan visualisai dari setiap sudut pandang. 

 
Tujuan dari penciptaan karya ini adalah : 

1. Menciptakan karya film drama televisi dengan visualisasi dua sudut pandang 

tokoh. 
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2. Menciptakan sebuah film drama yang membuat penonton bisa merasakan 

kegelisahan dari konflik batin tokohnya. 

3. Mencoba memberikan ide baru dengan sebuah visual film yang 

mengambarkan dua visualisasi antara sudut  pandang alam bawah sadar dan 

alam sadar. 

Sedangkan untuk manfaat dari penciptaan karya ini adalah : 

1. Agar penoton tahu betapa pentingnya berfikir sebelum membuat sebuah 

keputusan 

2. Dapat menjadi karya pilihan tayangan drama televisi yang memiliki muatan 

nilai kehidupan 

3. Menjadi tontonan yang mengetengahkan visualisasi dua sudut pandang tokoh 

 
D. Tinjauan Karya 

Penciptaan film televisi Human Subconsious mengacu pada karya film yang 

telah ada yang memiliki kemiripan secara penceritaan/naratif, konsep visual, 

pengadeganan dan gaya penyutradaraannya. Tinjauan karya sendiri dimaksudkan 

sebagai referensi dalam penciptaan film televisi ini. Tinjaun karya tersebut adalah 

film Flipped, Amour, dan Memento. 

 
1. FLIPPED 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                         
Gambar 1.1 Poster Film Fliped
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Flipped ini merupakan film komedi romantis yang diproduksi pada tahun 

2010, dan disutradarai oleh Rob Reiner, yang menceritakan Prem Mehra, seorang 

pria yang memiliki pernikahan bahagia dengan istrinya Pooja dan dua anaknya. 

Flipped adalah sebuah film yang diadaptasi dari sebuah novel karya Wendelin 

Van Draanen yang menceritakan kisah cinta anak perempuan aneh yang pintar, 

Juli Baker dengan anak laki-laki pemalu yang susah dalam bergaul, Bryce Loski. 

Film ini berjalan dengan dua sudut pandang antara Juli dan Bryce secara 

bergantian. Awal cerita bermula ketika Bryce Loski kecil baru pindah kerumah 

barunya, tiba-tiba datang Juli Baker yang mencoba membantu keluarga Bryce 

menurunkan barang pindahan. Pada saat itulah untuk pertama kalinya mata 

mereka bertemu yang membuat Juli percaya bahwa Bryce adalah pujaan hatinya. 

Namun, Bryce Loski malah berfikir sebaliknya, ia menganggap Juli Baker adalah 

gadis yang aneh. 6 tahun berlalu banyak peristiwa yang akhirnya membuat 

mereka saling memahami dan akhirnya memiliki rasa yang sama.  

Persamaan konsep penggambaran sudut pandang dari setiap tokoh, film 

Human Subconsious  mengambil referensi karya dalam film ini, yang akan 

menggambarkan kedua sudut pandang antara ibu (Bu Yayuk) dan anak (Reza). 

Penggunaan dua sudut pandang tokoh dalam film Flipped membuat film ini 

memiliki twist atau kejutan dalam setiap scene karena sudut pandang setiap tokoh 

memiliki persepsi yang berbeda. Dalam film Flipped penggambaran dua sudut 

pandang lebih banyak dengan pengulangan adegan namun berpindah sudut 

pandang antar tokoh. Maka dalam film Human Subconsious akan ada 

pengulangan dibeberapa adegan untuk menegaskan informasi kepada penonton, 

sehingga mampu memberikan gambaran dua persepsi yang berbeda antar setiap 

tokohnya. 
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2. AMOUR 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Secara garis besar, Amour (Love) bercerita tentang kehidupan sepasang 

suami istri yang sudah tua. Anak mereka hidup di luar negeri. Suatu saat, Anne, 

sang istri kena serangan stroke yang mengakibatkan ia lumpuh sebelah. Georges, 

suaminya, merawat Anne di rumah sendirian. Hampir 90 persen setting film ini di 

rumah kediaman mereka. Tahun-tahun pernikahan yang dilewati oleh Georges 

dan Anne bukan waktu yang singkat. Tetapi, saat emosi sedang memuncak, 

Georges sanggup menampar Anne yang tidak mau minum saat ia sedang sakit, 

meskipun ia melakukan itu karena sayang pada Anne dan ingin istrinya cepat 

pulih. Dari sisi Anne, rasa cintanya diterjemahkan dengan cara tidak ingin 

merepotkan Georges. Ia justru ingin mati saja, padahal Georges tidak merasa 

direpotkan. Tindakan yang akhirnya dilakukan Georges adalah mengambil bantal 

dan menutup wajah istrinya sampai tidak bernapas lagi. 

Setting dalam naratif film Human Subconsious mengambil referensi karya 

dalam film Amour yang menceritakan dua orang yang hidup dalam sebuah rumah 

dan penceritaan terfokus dengan kegiatan di dalam rumah. Setting yang sebagian 

besar berada di dalam rumah membuat cerita ini terfokus dalam kisah kehidupan 

tentang konflik yang dihadapi dan rasa dilema dalam setiap tokoh menjadi sangat 

terasa. Dalam film Human Subconsious  kesedihan dan kebahagiaan akan 

Gambar 1.2 Poster Film Amour 
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diperlihatkan lebih ke ekpresi dan bahasa tubuh para aktris dan aktornya, sehingga 

dapat membangun dramatik bagi penontonnya.   

 

 

 

Diatas adalah beberapa referensi setting dalam naratif yang dijadikan acuan 

dalam film Human Subconsious. 

 
3. MEMENTO 

 

 

 

 

 

 

 

            

 

 

 

 

Gambar 1.3 screenshot adegan dengan setting dalam rumah film AMOUR 

Gambar 1.4  Poster Film MEMENTO
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Memento merupakan film bergenre misteri yang dirilis pada tahun 2000. 

Film ini merupakan film debut pertama dari sutradara Christopher Nolan. Film 

Memento bercerita tentang Leonard Shelby, atau biasa dipanggil Lenny (Guy 

Pearce), seorang pria penderita gangguan short-term memory, yang membuat ia 

lupa akan semua yang terjadi sebelumnya, sehingga ia tidak bisa membuat ingatan 

baru. Lenny bertujuan untuk membalas dendam kematian istrinya yang telah 

dibunuh oleh seorang pria berinisial John G, yang juga membuat Lenny mendapat 

gangguan short-term memory tersebut. Agar tetap ingat, Lenny menuliskan 

petunjuk sang pembunuh sebagai tato ditubuhnya, sehingga ia tidak lupa dengan 

tujuannya tersebut.  

Referensi yang akan diambil dalam film ini adalah teknik penyutradaraan 

multi plot, pengadeganan dan pengambilan gambar. Secara visual dan penerapan 

tangga dramatik, film Human Subconsious juga akan banyak mengacu pada film 

Memento ini. Penggunaan penyutradaraan multi plot membuat informasi cerita 

jadi terbatas, sehingga mampu menciptakan kejutan di akhir cerita. Dalam film 

Memento juga mengunakan perbedaan warna yang akhirnya menbentuk dua 

sequence antara sequence bewarna dan sequence hitam putih. Pada sequence 

bewarna menceritakan potongan-potongan adegan kronologis secara terbalik dan 

sequence hitam putih menceritakan dengan alur kronologis. Dalam film Human 

Subconsious ini juga akan menggunakan perbedaan warna antara warna hangat 

dan warna dingin, dimana warna hangat akan menggambarkan sudut pandang ibu 

yang berada di alam bawah sadar melihat semua kondisi apa yang ada di dalam 

rumah sangatlah indah hingga sang ibu mampu melupakan rasa sakit yang 

dideritannya. Sedangkan warna dingin akan menggambarkan suasana kejadian 

nyata bahwa ibunya sakit dan sang anak harus merasakan tekanan batin yang 

begitu dalam di mana harus melihat ibunya yang sering kali kesakitan dan 

merawat ibunya seorang diri dengan keterbatasan ekonomi.  
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